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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode eksperimen.
Menurut Ruseffendi (2005: 35) penelitian eksperimatau percobaan
(experimental researgh adalah penelitian yang benar-benar untuk melihat
hubungan sebab akibat.

Pada penelitian ini tidak ada kelas kontrol sehindgnya ada kelas
eksperimen yang dilaksanakan dengan model pemitzidfltiple Intelligences
Oleh karena tidak adanya kelas kontrol dan adarsi@gdan postes maka desain
penelitian yang digunakan adalah desain pre dangsosebuah kelompdihe
one group pretest-posttest desigRuseffendi (2005: 49) menyatakan bahwa

desain penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut

A O X O

Keterangan :

A = Acak

O = Pretes/ Postes

X = Perlakuan terhadap  kelas eksperimen (pemlbatajaMultiple
Intelligence$

Selanjutnya, pada penelitian ini penulis ingin nmetagui apakah ada

perbedaan antara hasil belajar siswa laki-lakigrempuan.
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B. Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VIl SMP Negeri
15 Bandung, semester genap tahun ajaran 2009/3@lruh siswanya tersebar
ke dalam tujuh kelas. Kemampuan siswa di sekoledelb@t merata (tidak ada
kelas unggulan). Ada siswa yang berkemampuan tinggilang, dan rendah.
Selanjutnya, ditetapkan siswa kelas VIl sebagajekupenelitian karena siswa
kelas VII merupakan siswa yang berada dalam maseisi dari SD ke SMP
sehingga lebih mudah diarahkan. Selain itu ber#asapenelitian Janet Hyde,
peneliti dari University of Wisconsin-Madison bahwiéai matematika antara pria
dan wanita ketika SD adalah sama, dan mulai cukugebsih pada saat SMP dan
SMA.

Sampel pada penelitian ini diambil secara acakdon) dimana semua
anggota populasi mendapat kesempatan yang sam& wimbil menjadi
anggota sampel. Di SMP Negeri 15 Bandung terdapath kelas pada kelas VII,
yaitu kelas VII-A sampai dengan kelas VII-G. Daijuh kelas yang ada, diambil
dua kelas secara acak untuk dijadikan sampel,afgiiilh kelas VII-A dan VII-G

sebagai sampel.

C. Instrumen Pendlitian
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian inupardata kualitatif dan

kuantitatif.
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1. DataKualitatif

Data kualitatif yang akan dikumpulkan berupa hasigket kecerdasan
majemuk, angket siswa, dan hasil observasi.
a. Angket Kecerdasan M ajemuk

Angket kecerdasan majemuk diberikan kepada sisw&edua kelas
eksperimen. Angket ini disebarkan sebelum perlakdéakukan pada siswa
dengan model pembelajardultiple Intelligences Angket ini digunakan untuk
mengetahui apakah siswa SMP kelas VII-A dan Vlile&e¢but sudah memenuhi
karakteristik ke sembilan jenis kecerdasan men@eutiner. Dalam instrumen ini,
digunakan angket berbentuk ceklehécklisy yang dirujuk dari instrumen yang
diteliti oleh Hasputri (2006).

b. Angket siswa

Angket siswa adalah suatu daftar pertanyaan atayafgan yang harus
dijawab oleh orang yang akan dievaluasi (respongang berfungsi sebagai alat
pengumpul data yang berupa keadaan atau datgpeirgalaman, pengetahuan,
sikap dan pendapat mengenai suatu hal (Suherm@a; 26).

Tujuan pembuatan angket ini adalah untuk mengetadspon siswa
terhadap pembelajaran matematika, khususnya yangggueakan model
Multiple Intelligencesdan mengetahui sikap siswa terhadap bahan ajar yang
diberikan dalam matematika serta pendapat siswé#arignperan guru saat

pembelajaran berlangsung.
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c. Lembar Observas

Lembar observasi merupakan alat untuk mengetakap serta aktivitas
siswa dan guru selama proses pembelajaran berlaggdengan kata lain lembar
observasi dapat mengukur atau menilai proses peambeh. Observasi dilakukan
oleh guru atau rekan mahasiswa.

2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif yang akan dikumpulkan berupa hass. Menurut
Webster (dalam Suherman 2003: 65), tes adalah glex@m pertanyaan atau
latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengkkterampilan, pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilikn atelividu atau kelompok.

Instrumen tes dibuat untuk mengumpulkan data gueagetahui dan
membandingkan kemampuan kognitif siswa laki-lakin daerempuan dalam
menguasai pelajaran matematika sebelum dan sesmdmiggunakan model
pembelajaramMultiple IntelligencesBentuk tes yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tipe uraian, karena dengan tipe uraigpat dilihat pola pikir siswa
dengan jelas.

Sebelum penyusunan tes hasil belajar, terlebihldatibuat kisi-kisi dan
sebelum instrumen ini digunakan maka harus diadakaooba kepada siswa
yang telah mempelajari materi Segiempat. Sebelumgnojeobakan instrumen,
penulis mengonsultasikan terlebih dahulu dengaerdpembimbing. Kemudian
dari hasil konsultasi dengan guru matematika SMiBeNel5 Bandung, maka

dipilih kelas VIII-H sebagai kelas untuk mengujieddan instrumen. Selanjutnya,
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data hasil ujicoba instrumen diolah untuk di ujigkat validitas, reliabilitas, daya
pembeda dan indeks kesukarannya dengan bastfiavareAnatesV4.
a. ValiditasInstrumen

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukumadeqh konsep yang
diukur. Untuk menguiji validitas tes uraian, diguaakrumus Korelasi Produk-
Moment memakai angka kasaaW scorg (Suherman, 2003: 121), yaitu:

NIXY - (EX)EY)
J(lvzx2 - EX?)(NEY?: - (@1)2)

Ty

y:

Keterangan:
.y = Koefisien korelasi variabel X dan Y
N = Banyak subyek (testi)
X - = Skor tiap-tiap item
Y = Skor total
Untuk menentukan tingkat (derajat) validitas alatleasi dapat digunakan
kriterium di atas. Nilai & sebagai koefisien validitas, dapat diinterpretasik
sebagai berikut:
0,90<ry, < 1,00 validitas sangat tinggi (sangat baik),
0,70< ry < 0,90 validitas tinggi (baik),
0,40<r, < 0,70 validitas sedang (cukup),
0,20<rxy < 0,40 validitas rendah (kurang),
0,00<rx, < 0,20 validitas sangat rendah, dan

hy< 0,00 tidak valid.
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b. ReliabilitasInstrumen
Reliabilitas adalah derajat keajegan instrumenebers dalam mengukur
apa saja yang diukurnya.

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien rgiiab bentuk
uraian (Suherman, 2003: 154) adalah :

2
T = (nil_ 1)<1—ZS; )

Keterangan:
ri1 = koefisien reliabilitas
n = banyak butir soal
¥ s5;2 = jumlah varians skor setiap soal
s, = varians skor total

Sedangkan untuk menghitung varians (Suherman, 2@23:adalah

gt - B0

SZ

n

Keterangan:
s? = Varians tiap butir soal
> x? = Jumlah skor tiap item
(X x)? = Jumlah kuadrat skor tiap item

n = Jumlah responden
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Interpretasi yang lebih rinci mengenai derajat légab alat evaluasi

dapat digunakan tolak ukur yang dibuat oleh Guilf@:P (Suherman, 2003: 139),

yaitu:
r, < 020
020<r, < 040
040<r,, < 060
060<r,, < 080
080<r,, < 100

c. Daya Pembeda

sangat rendah
rendah
sedang

tinggi

sangat tinggi

Daya pembeda dari suatu butir soal menyatakanaedgruh kemampuan

butir soal tersebut mampu membedakan hasil anesd yang mengetahui

jawabannya dengan benar dengan testi yang tidakt dagnjawab soal tersebut

(atau testi menjawab salah) (Suherman, 2003: 159).

Untuk menghitung daya pembeda tes bentuk uraiatu ydengan

menggunakan rumus:

Keterangan:

DP = Daya pembeda

X, = Rata-rata skor kelompok atas

Xz = Rata-rata skor kelompok bawah

SMI = Skor maksimal ideal
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Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda (Sulzaern2003: 161) adalah :
DP< 0,00 sangat jelek
0,00 < DPF< 0,20 jelek
0,20 < DP< 0,40 cukup
0,40 < DP< 0,70 baik
0,70 < DP< 1,00 sangat baik
d. IndeksKesukaran
Indeks kesukaran menyatakan derajat kesukaran seaiu Untuk tipe
uraian, rumus yang digunakan untuk mengetahui méekukaran tiap butir soal

adalah sebagai berikut:

IKs—
SMI

Keterangan:

IK = Indeks kesukaran

X = Rata-rata skor
SMI = Skor maksimal ideal
Klasifikasi indeks kesukaran (Suherman, 2003: Bdd)ah sebagai berikut
IK = 0,00 soallsdu sukar
0,00 < IK< 0,30 soal sukar
0,30 < IK 0,70 soal sedang
0,70 <IK < 1,00 soal mudah

IK=1,00 soal terlalu dain
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Butir soal dianalisis dengan dibansoftware AnatesV4, dan hasilnya
adalah sebagai berikut :

Rata — rata = 60,23

Simpang Baku = 21.36

Korelasi XY = 0.64

Reliabilitas Tes = 0.78 (tinggi)

Butir Soal = 5

Jumlah Subyek = 40

Data selengkapnya mengenai validitas, daya pemisata indeks

kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1
Hasil Analisis Butir Soal
No Daya ST S Tafsiran
oal Pembeda Kesukaran Signifikan Validitas validitas
1 Cukup Mudah Signifikan Sedang (Cukup)
2 Baik Sedang Signifikan Sedang (Cukup)
3 Baik Sedang Sangat Signifikan Tinggi (Baik
4 Baik Sedang Signifikan Tinggi (Baik)
5 Cukup Sukar Signifikan Sedang (Cukup)

(Data lebih lengkap terdapat pada Lampiran B)

D. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dalam empat tahap, yadtiap persiapan, tahap

pelaksanaan, tahap pengolahan data, dan tahapgaeniaporan.

1. Tahap Persiapan

a. Menentukan topik permasalahan yang akan diteliti.
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b. Membuat proposal penelitian.

c. Melaksanakan seminar proposal penelitian di Jurugandidikan
Matematika FPMIPA UPI pada tanggal 2 Maret 2010.

d. Merevisi proposal penelitian yang kemudian disetojeh penguji dan
pembimbing, selanjutnya diserahkan kepada koorainsitripsi sebagai
pengantar untuk mendapatkan Surat Tugas pembimgkngsi yang
disetujui oleh Ketua Jurusan Pendidikan Matematika.

e. Menemui dosen pembimbing dan mulai melakukan bigdnndengan
jadwal yang telah disepakati bersama sebelumnya.

f. Membuat surat permohonan izin penelitian kepadau&efurusan
Pendidikan Matematika dan Pembantu Dekan | FPMIFA. Betelah
mendapatkan izin dari Ketua Jurusan Pendidikan iviati&a dan
Pembantu Dekan | FPMIPA UPI, penulis meminta izep&da Kepala
SMP Negeri 15 Bandung.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Setelah mendapat izin dari pihak sekolah, penuliglammembuat
instrumen  penelitian disertai dengan bimbingan #apadosen
pembimbing.

b. Penelitian dilaksanakan mulai 15 April 2010 santeigan 18 Mei 2010.

c. Mengujikan instrumen penelitian yang telah direvaé¢h pembimbing
pada tanggal 15 April 2010 di SMP Negeri 15 Bandkeigs VIII-H.

d. Menganalisis soal yang telah diujikan kemudian wismeya sesuai

dengan bimbingan dosen pembimbing.
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Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPBaldan ajar.
Memberikan angket kecerdasan majemuk untuk melkzatkteristik
kecerdasan siswa.

Memberikan pretes terhadap kedua kelas eksperyarantelah terpilih.
Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kedua kedesehliut disertai
observasi yang dibantu oleh guru dan rekan mahasisw

Memberikan postes terhadap kedua kelas ekspegarentelah terpilih.
Memberikan angket siswa kepada kedua sampel unglihanh respon
mereka terhadap pembelajaran matematika melalui emdlltiple

Intelligences

3. Tahap pengolahan data

a.

b.

C.

d.

Mengumpulkan data kuantitatif maupun kualitatif.

Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperdehupa data
kuantitatif.

Mengolah dan menganalisis data kualitatif.

Mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing.

4. Penulisan Laporan

a.

b.

Menyusun laporan hasil penelitian.

Merevisi hasil laporan setelah melakukan bimbingan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pertama kaliahdahengumpulkan

data angket kecerdasan majemuk untuk mengetahuktkaistik sembilan
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kecerdasan pada sampel yang terpilih. Kemudiamjsithya mengumpulkan data
kuantitatif yaitu pretes dan postes disertai lendiemervasi pada setiap pertemuan
yang diisi oleh beberapa pengamat yaitu guru deanrenahasiswa, dan terakhir
mengumpulkan data angket yang telah diberikan lkepgadiua kelompok baik
laki-laki dan perempuan untuk melihat sikap teripageembelajaran dengan

menggunakaMultiple Intelligences

F. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2008) teknik statistik parametyisng digunakan
untuk menguji komparatif sampel yang kedua databgebentuk ratio atau
interval adalah uji-t. Uji-t dilakukan untuk mengkti apakah antara siswa laki-
laki dan siswa perempuan terdapat perbedaan kenamgtau tidak pada pokok-
pokok yang menjadi fokus penelitian setelah pedakdiberikan. Uji-t dilakukan
jilka data yang dianalisis berdistribusi normal dammogen. Jika data yang
dianalisis berdistribusi normal tetapi tidak hommgmaka digunakan uji-t’. Dan
jika data yang dianalisis tidak berdistribusi normdan tidak homogen, maka
digunakan uiji statistik nonparametrik yaMann-Whitney Dua rumus uji-t yang
dapat digunakan untuk menguji komparatif dua sanmgiependen yaitu:

= X%~ (i) Rumus ke- 1 (Sugiyono, 2008

JSLSZZ
n n

t'= X = X, = (s Hp)
J(ni—l)sf +(n,-1s,? (1+1

J Rumus ke- 2 (Sugiyono, 2008)

n+n,-2 n n,
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Kemudian data yang sudah terkumpul, diolah dan afigia dengan
bantuarsoftwareStatistical Product for Service Solutiohs (SPS7).
1. AnalisisData Pretesdan Postes
a. Menguji normalitas dari distribusi kelompok sisva&itlaki dan kelompok
siswa perempuan dengan menggunakanKojmogorov-Smirnowntuk
mengetahui apakah data-data yang akan diolah bel@s$gopulasi yang
berdistribusi normal atau tidak.
b. Jika kedua kelompok berdistribusi normal, maka mjiltkan dengan
pengujian homogenitas varians kedua kelompok dengarggunakan uji
F ataulLevene’s tesuntuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki

varians yang sama atau tidak.

C. Jika kedua kelompok berdistribusi normal dan homageka dilanjutkan
dengan uji perbedaan dua rata-rata menggunakain dgngan tujuan
untuk menguji hipotesis tentang perbedaan rata-fasil belajar
matematika siswa laki-laki dan perempuan.

d. Apabila normalitas terpenuhi tapi homogenitas tiddiRenuhi, maka
selanjutnya dilakukan uji-t'.

e. Jika salah satu atau kedua kelompok tidak berdigtrinormal, maka
dilanjutkan dengan uji_stastistik non-parametriknggunakan ujiMann
Whitney.

2. Analisis Data Gain Ternormalisas
Analisis data gain ternormalisasi dilakukan untuk melihat kualitas

peningkatan hasil belajar matematika siswa laki-ldikn perempuan setelah
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masing-masing kelas diberi perlakuavuftiple Intelligence} yang dilihat dari
hasil pretes dan postes kedua kelompok tersebut.

Gain ternormalisasi (NG) adalah propomgain actual (pretest-poste$t
dengargain maksimal yang telah tercapai. Rungasn ternormalisasi adalah:

skor post test — skor pre test
NG

~ Skor Maksimal Ideal — skor pre test
Kategori gain ternormalisasi menurut Hake (Kuraesin, 2009) ddadabagai
berikut:
NG< 0,30 Rendah
0,3<NG<0,70 Sedang

NG> 0,70 Tinggi

3. Analisis Data Angket K ecerdasan M ajemuk

Data mengenai kecerdasan siswa di kedua kelas rekepe dianalisis
dengan cara mencari dominan kecerdasan yang dirséilap kelompok siswa
laki-laki dan perempuan melalui jumlathecklist terbanyak pada pernyataan
setiap kecerdasan yang masing-masing terdiri datlah pernyataan.
4. AnalisisData Angket Siswa

Untuk mengolah data angket ini dilakukan dengan ggenakan skala
Likert. Setiap jawaban diberikan bobot tertentuuasesdengan jawabannya.
Menurut (Suherman, 2003: 191) pembobotan yang dipglika tidak
menghendaki jawaban responden yang ragu-ragu ljnetemgan kata lain siswa
dituntut untuk menjawab angket secara konsekuekaratiernatif jawaban yang

disajikan menjadi 4 buah. Pemberian skor untulapgiernyataan adalah 1 (STS),
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2 (TS), 4 (S), 5 (SS) untuk pernyataan positif atikhya diberi skor 1 (SS), 2 (S),
4 (TS), 5 (STS) untuk pernyataan negatif. Setidgesuatau pernyataan dapat
digolongkan positif atau negatif. Jika nilainyailebesar daripada 3 (rerata skor
untuk jawaban netral) maka sikapnya positif. Sé&bgh jika reratanya kurang
dari 3, maka sikapnya negatif. Jika rerata skorimakendekati 5 maka sikap
makin positif, jika rerata skor mendekati 3 makeapinetral, dan jika rerata skor
makin mendekati 1 maka sikap negatif. Sedangkankumtengetahui seberapa

besar perolehan persentase dalam angket diketahgad perhitungan:

= A xX100%
n

Keterangan:

P = Persentase jawaban

f = Frekuensi jawaban

n = Banyaknya siswa (responden)

Penafsiran data angket dilakukan dengan menggunakategori

persentase berdasarkan Hendro (Nurhasanah, 20@l@hadbagai berikut:

0% = tak seorang pun
0% <P<25% = sebagian kecil
25 % <P <50 % = hampir setengahnya
50 % = setengahnya
50% < P <75 % = sebagian besar
75% < P <100% = hampir seluruhnya

100% = seluruhnya
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5. Analisis Data Lembar Observasi
Data hasil observasi dianalisis dan diinterpretasikberdasarkan hasil
pengamatan selama pembelajaran matematika dengaggumakan model

pembelajaraMultiple Intelligences



